ABSTRAK

AHMAD IRFANDO. Perkecambahan Benih Karet (Hevea brasiliensis)
Dengan Zpt Atonik Dan Ekstrak Bawang Merah (Allium cepa L.) (Di bawah
bimbingan Faradilla).

Benih karet merupakan salah satu komponen utama dalam sistem
produksi pertanian. Saat ini benih telah menjadi komoditas pertanian yang
menentukan nilai ekonomi suatu produk pertanian. Untuk mempercepat
pertumbuhan benih dibutuhkan zat pengatur tumbuh (zpt). Salah satu
tumbuhan yang dapat digunakan sebagai zat pengatur tumbuh alami adalah
bawang merah (Alium cepa L.), karena bawang merah memiliki kandungan
hormon pertumbuhan berupa hormon auksin dan geberelin, yang dapat
memacu pertumbuhan benih dan pertumbuhan pada akar, daun maupun
batang. Tujuan penelitian ini  untuk membandingkan pertumbuhan
perkecambahan benih karet dengan perendaman zpt atonik dan ektrak
bawang merah.

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan kampus Politeknik Pertanian
Negeri Samarinda. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan dari bulan
April sampai dengan bulan Juli 2021, terhitung dari awal persiapan lapangan,
alat dan bahan hingga pengambilan data akhir. Penelitian ini terdiri dari 3
taraf perlakuan yaitu PO : Tanpa perlakuan (kontrol), P1 : Perendaman
dengan zpt atonik, P2 : Perendaman dengan ekstrak bawang merah.

Hasil penelitian menunjukkan taraf perlakuan P2 menghasilkan
kecepatan tumbuh benih karet paling cepat yaitu rata-rata 9,9 hari. Sedangkan taraf
perlakuan PO (Kontrol) menghasilkan waktu tumbuh benih paling lambat yaitu rata-
rata 17,5 hari. Pada taraf perlakuan P2 menghasilkan presentasi tumbuh benih
paling tinggi yaitu 92%, sedangkan taraf perlakuan PO (kontrol) menghasilkan
presentasi tumbuh benih paling rendah yaitu 76%.

Kata kunci : Perkecambahan, benih karet, zpt.
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|. PENDAHULUAN

Tanaman karet berasal dari Brazil dan masuk Indonesia pada tahun 1876.
Karet alam diperoleh dengan menyadap batang tanaman karet. Karet alam yang
baru saja disadap mengandung 36% Hidro carbon karet sebagi fraksi padatan
dan sisanya bahan baku karet yang jumlahnya relatif kecil. Sebagai besar larut
dalam air, dan sebagi lagi terdespresi pada permukaan partikel karet (Budiman,
2014).

Tanaman karet merupakan salah satu tanaman perkebunan yang memiliki
ukuran batang yang besar dan tinggi. Tanaman karet menghasilkan getah (lateks)
yang dapat diolah menjadi bahan baku industri karet. Tanaman karet
menghasilkan biji yang berukuran besar dan memiliki kulit atau cangkang yang
keras dengan ketebalan kulit sekitar (4,2 mm). Biji karet biasanya ditumbuhkan
dan digunakan sebagai sumber batang bawah (Setiawan & Andoko, 2000).

Benih yang memiliki kualitas yang baik berasal dari pohon yang telah
berumur 15 hingga 25 tahun, karena pada umur tersebut pohon akan
menghasilkan biji yang memiliki viabilitas yang tinggi (Sianturi, 2001).

Tipe perkecambahan benih karet adalah hypogeal, dimana munculnya
radikula diikuti dengan pemanjangan plumula. Hipokotil tidak memanjang ke atas
permukaan tanah sedangkan kotiledon tetap berada di dalam kulit biji di bawah
permukaan tanah (Sutopo, 2002).

Benih karet juga tergolong rekalsitran (viabilitas biji yang cepat menurun)
dan tidak tahan terhadap kekeringan (akan mati bila kadar air di bawah 12%)

serta tidak mempunyai masa dormansi (Indraty, 2010).



Penggunaan biji sebagai batang bawah sering mengalami hambatan
karena kulit biji yang keras dan tebal, sehingga membutuhkan waktu 21 hari
untuk berkecambah. Salah satu teknik untuk mempercepat perkecambahan yaitu
dengan merendam biji menggunakan zat pengatur tumbuh (ZPT) (Ance &
Karta,1986).

Menurut Sianturi, (2001) untuk mempercepat pertumbuhan perkecambahan
benih karet, maka dibutuhkan zat pengatur tumbuh berupa auksin yang memacu
perkembangan akar.

Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik yang bukan hara (Nutrien),
yang dalam jumlah sedikit dapat mendukung, menghambat dan dapat merubah
proses fisiologis tumbuh. Zat pengatur tumbuh terdiri dari auksin yang
mempunyai kemampuan dalam mendukung perpanjangan sel etilen berperan
dalam proses pematangan buah, dan asam abisat. Efektivitas zat pengatur
tumbuh pada tanaman dipengaruhi oleh konsentrasi yang diberikan, karena
perbedaan konsentrasi akan menimbulkan perbedaan aktivitas zat pengatur
tumbuh ditentukan oleh spesies bahan yang digunakan (Abidin 2003).

Sesuai dengan Rahayu dkk, (1999) salah satu tumbuhan yang dapat
digunakan sebagai zat pengatur tumbuh alami adalah bawang merah (Alium
Cepa L.), karena bawang merah memiliki kandungan hormon pertumbuhan
berupa auksin, dan giberelin. Hormon auksin dapat memacu pertumbuhan benih
dan hormon giberelin akan menstimulasi pertumbuhan pada akar, daun maupun
batang. Keunggulan lain dari bawang merah yaitu mengandung senyawa yang

disebut senyawa allin yang kemudian akan berubah menjadi senyawa aliciin



(Susanti, 2011). Kandungan alicin pada bawang merah juga dapat berfungsi
sebagai antibiotik alami, karena dapat menghambat pertumbuhan dan membunuh
mikroba contohnya adalah bakteri dan fungi. Disebut antibiotik alami dikarena
kandungan senyawa alicin terdapat secara alami pada bawang merah (Surono,
2013).

Zat pengatur tumbuh atonik merupakan salah satu zat pengatur tumbuh
yang berada di pasaran. Zat pengatur tumbuh dapat meningkatkan proses
fotosintesis, meningkatkan sintesis protein dan juga meningkatkan daya serap
unsur hara dari dlam tanah. Zat pengatur tumbuh Atonik mengandung bahan aktif
triakontanol, yang umumnya berfungsi mendorong pertumbuhan, dimana dengan
pemberian zat pengatur tumbuh terhadap dapat tanaman dapat merangsang
penyerapan hara oleh tanaman (Kusumo, 1990). Menurut Zainal dkk, (2016),
perendaman biji karet kedalam zpt atonik bertujuan untuk memudahkan
penyerapan air oleh biji, sehingga kulit biji menjadi lemah.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  membandingkan  pertumbuhan
perkecambahan benih dengan perendaman zpt atonik dan ekstrak bawang
merah. Hasil yang diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat
khususnya petani karet tentang metode perkecambahan yang dapat
menggunakan untuk mempercepat pertumbuhan benih karet dalam rangka

menyediakan bibit karet dengan cara cepat dan tepat.
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